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SUMMARY 

ADIBAH MUTIA RAHMAH. Growth and Yield Cassava Leaves (Manihot 

esculenta crantz) at Different of Stem Cuttings Maturity and Planting Media. 

(Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

Casaava leaves are leafly vegetables that have been widely recognized, 

cultivated, and consumed by the people of Indonesia. The high nutritional content 

of cassava leaves makes it a valuable food ingredient. Leaf cassava propagation 

can be done vegetatively with a cuttings system. The cuttings system is a 

propagation that uses part of the plant stem. Plant stems used for cuttings are upper 

cuttings, middle cuttings, and lower cuttings. In connection with the propagation of 

cassava leaves, planting media also plays an important role in the growth process. 

This study aims to determine the growth of leaf cassava at different maturity levels 

of cuttings and planting media. This study adopted a randomized group factorial 

design (RAKF) consisting of two treatments, namely the maturity level of cuttings 

(scion cuttings (B1), rootstock cuttings (B2), rootstock cuttings (B3) and planting 

media (top soil (P1), cow manure (P2), goat manure (B3). The results of this study 

show that leaf cassava propagated by mid-stem cuttings is the best planting 

material, which is presented through the number of shoots, number of leaves, 

number of shoot harvests, shoot harvest weight, total leaf area, and shoot length. 

Meanwhile, related to the planting medium, cow manure is a planting medium that 

is able to produce leaf cassava growth performance. This is evidenced by the 

number of shoots, number of shoot harvests, shoot harvest weight, total leaf area, 

and shoot length. In conclusion, mid-stem cuttings and cow manure are the best 

treatments in increasing leaf cassava growth. 

 

Keywords: ameliorants, characteristic, perennial vegetables, vegetable function  

                  tropical, propagation. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

ADIBAH MUTIA RAHMAH. Pertumbuhan dan Hasil Singkong Daun (Manihot 

esculenta crantz) pada Tingkat Kematangan Stek dan Media Tanam Berbeda. 

(Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

 Singkong daun merupakan sayuran daun yang telah banyak dikenal, 

dibudidayakan, dan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Kandungan gizi 

singkong daun yang tinggi menjadikannya bahan pangan yang berharga. 

Perbanyakan singkong daun dapat dilakukan secara vegetatif dengan sistem stek. 

Sistem stek merupakan perbanyakan yang menggunakan bagian batang tanaman. 

Batang tanaman yang digunakan untuk bagian stek adalah stek atas, stek tengah, 

dan stek bawah. Berkaitan dengan perbanyakan singkong daun media tanam juga 

berperan penting dalam proses pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan singkong daun  pada tingkat kematangan stek dan media 

tanam berbeda. Penelitian ini mengadopsi rancangan acak kelompok faktorial 

(RAKF) yang terdiri dari dua perlakuan yaitu tingkat kematangan stek (stek batang 

atas (B1), stek batang bawah (B2), stek batang bawah (B3) dan media tanam tanah 

top soil (P1), Pupuk kandang sapi (P2), Pupuk kandang kambing (B3). Hasil 

penelitian ini menunjukkan singkong daun yang diperbanyak dengan stek batang 

bagian tengah merupakan bahan tanam yang terbaik hal ini sebagai mana 

dipresentasikan  melalui jumlah tunas, jumlah daun, jumlah panen pucuk, bobot 

panen pucuk, luas daun total, dan panjang tunas. Sementara itu berkaitan dengan 

media tanam pupuk kandang sapi merupakan media tanam yang mampu 

menghasilkan performa pertumbuhan singkong daun. Hal ini dibuktikan melalui 

jumlah tunas, jumlah panen pucuk, bobot panen pucuk, luas daun total, dan panjang 

tunas. Kesimpulannya stek batang tengah dan pupuk kandang sapi menjadi 

perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan singkong daun. 

 

Kata kunci: Amelioran, fungsi sayuran tropis, karakteristik, perbanyakan vegetatif  

                    sayur daun tahunan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

        Tanaman sayuran menjadi komoditas penting yang terus dibudidayakan di 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan konsumsi harian. Menurut analisis yang 

telah dilakukan oleh Hermina dan Prihatini (2016),  menunjukkan bahwa hampir 

semua masyarakat Indonesia mengonsumsi sayur (94,8%). Rerata konsumsi 

sayuran masyarakat Indonesia 70,0 gram/orang/hari. Kondisi iklim tropis yang ada 

di Indonesia dimanfaatkan masyarakat untuk mengembangkan dan menanam 

berbagai jenis tanaman sayuran yang umumnya dapat tumbuh subur salah satu 

tanaman sayuran yang dapat tumbuh pada iklim tropis adalah singkong daun. 

Indonesia merupakan negara agraris, maka dari itu  memiliki peluang yang cukup 

besar untuk ditanami singkong daun sepanjang tahunnya, tergantung bagaimana 

memanfaatkan faktor yang ada seperti tanah, air serta sinar matahari untuk 

peningkatan produksi (Triyono dan Bahri, 2017).   

        Bagian tanaman singkong daun yang umum dikonsumsi adalah daun dan 

umbinya. Daun singkong seperti sayuran hijau lainnya, memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan tubuh. Kandungan gizinya yang tinggi, termasuk flavonoid dan 

saponin, yang dikenal sebagai anti inflamasi dan antibakteri, menjadikannya bahan 

pangan yang sangat berharga (Rachman et al., 2016).  Menurut data kesehatan 

Indonesia terdapat 38 kalori dengan rincian 0,29 g lemak, 7,25 g karbohidrat dan 

3,66 g protein dalam daun singkong (100 gram). 

        Perbanyakan tanaman singkong daun dapat dilakukan secara vegetatif  dengan 

perlakuan stek. Perlakuan stek merupakan salah satu teknologi yang dapat 

diterapkan pada budidaya tanaman daun singkong. (Clarisky et al., 2014).  Bibit 

yang dapat digunakan untuk stek diambil dari pohon induk yang berusia kurang 

lebih 12 bulan. Dalam penelitian yang akan saya lakukan menggunakan tanaman 

singkong daun varietas Saluang. Asal bahan stek menjadi hal penting dan perlu 

dipertimbangkan dalam perbanyakan tanaman karena dapat menentukan hasil 

pertumbuhan stek tanaman singkong daun. Bahan stek batang yang dapat 

digunakan antara lain stek batang bagian atas (muda), stek batang bagian tengah 



 

 

 
 

dan stek batang bagian bawah (tua). Penelitian yang telah dilakukan oleh Ratnasari 

et al ,(2024) terhadap singkong daun, dinyatakan bahwa potensi pertumbuhan yang 

lebih baik telah dibuktikan oleh stek batang bagian tengah dan bagian atas 

dibandingkan dengan stek batang yang berasal dari bagian bawah. Hal ini terjadi 

karena pada bagian atas dan tengah batang terdapat cadangan makanan yang cukup 

dan terdapat titik-titik pertumbuhan tunas yang aktif untuk melakukan 

pertumbuhan. 

 Media tanam berperan penting dalam perkembangan stek tanaman singkong 

daun. Menurut Roni (2015) media tanam adalah media yang digunakan untuk 

menumbuhkan tanaman, dimakan akar atau calon akar tanaman akan tumbuh dan 

berkembang. Media tanam yang ideal untuk budidaya singkong daun adalah yang 

memiliki tekstur remah atau gembur. Kondisi tersebut akan menjamin perputaran 

O2 dan CO2  di dalam tanah terutama dibagian tanah lapisan olah (Tumewu et al., 

2015). Media tanam yang ideal menggunakan tanah bagian atas (top soil) yang 

berasal dari pelapukan batuan dan sisa tanaman yang telah terurai (Sitio et al., 

2016).  Selain tanah peran pupuk juga berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. 

Pupuk merupakan salah satu sumber nutrisi yang cukup penting bagi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Pupuk dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu pupuk 

organik dan anorganik (Salianan, 2020). Pupuk organik didefinisikan sebagai 

komposisi kimia tertentu yang menyediakan nutrisi bagi tanaman yang berasal dari 

hewani atau nabati (Assefa dan Tadesse, 2019). Pupk kandang adalah jenis pupuk 

organik yang bersumber dari fermentasi kotoran padat dan cair (urine) ternak yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Hariyadi 

et al.,  2019).  

 Pupuk kandang merupakan alternatif dalam mengatasi kekurangan unsur 

hara. Pupuk kandang yang akan digunnakan dalam penelitian ini adalah pupuk 

kandang sapi dan pupuk kandang kambing. Mencampurkan pupuk kandang sapi 

dengan tanah top soil merupakan komposisi media tanam yang cukup baik karena 

menurut Syahputra et al. (2014) kandungan nutrisi hara kotoran sapi lebih rendah 

dibandingkan pupuk buatan, tetapi memiliki keunggulan dalam memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan kandungan humus dan mendorong populasi mikroba 

tanah. Pukan yang diperoleh dari kotoran sapi mengandung unsur hara makro 



 

 

 
 

nitrogen (N) yang tinggi, sehingga berperan sangat penting dalam pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman (Hali dan Telan, 2018). Penambahan 

pupuk kandang kambing yang berkelanjutan akan memperbaiki kesuburan tanah. 

Tanah yang subur akan mempermudah proses perkembangan akar pada tanaman. 

Akar tanaman yang berkembang baik akan mudah menyerap air dan unsur hara 

sehingga mampu berkembang lebih baik serta dapat menghasilkan produksi yang 

tinggi (Dinari et al., 2014) pupuk kandang kambing mampu meningkatkan ketahana 

terhadap air, memperbaiki aerasi tanah, dan mengandung unsur hara N yang 

mendorong pertumbuhan organ tanaman seperti fotosintesis daun tanaman (Dewi, 

2016). 

 Pertumbuhan tanaman singkong daun sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kematangan stek dan media tanam yang digunakan maka dari itu penelitian tentang 

pengaruh tingkat kematangan stek dan media tanam pada pertumbuhan stek 

singkong daun perlu dilakukan agar dapat mengetahui pertumbuhan tingkat 

kematangan stek dan media tanam mana yang lebih baik. 

 

1.2.  Tujuan 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam jenis bahan stek 

batang dan berbagai komposisi media tanam terhadap stek tanaman singkong 

daun (Manihot esculenta crantz). 

 

1.3.  Hipotesis 

        Diduga perlakukan stek batang tengah dan pupuk kandang sapi mampu 

menghasilkan pertumbuhan yang baik pada pertumbuhan bahan stek tanaman 

singkong daun (Manihot esculenta crantz). 
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